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KATA PENGANTAR

Melayani dengan Sukacita

	 Telah genap 40 tahun usia Universitas Katolik Soegijapranata. 
Apa yang paling layak dilakukan oleh keluarga besar Unika yang 
berlokasi di kota Semarang saat memasuki jejak perjalanan usia yang 
tergolong bukan lagi remaja ini? Bersyukur dan berefleksi. Bersyukur 
karena begitu banyak rahmat yang telah dilimpahkan Tuhan bagi 
keluarga besar Unika selama perjalanan waktu tersebut. Berefleksi 
atau berusaha memaknai karena perjalanan Unika masih harus 
dilanjutkan sampai rencana Tuhan bagi lembaga pelayanan tingkat 
pendidikan tinggi ini benar-benar terpenuhi. Untuk kepentingan 
refleksi inilah maka tema MELAYANI DENGAN SUKACITA di 
angkat lewat penerbitan buku kumpulan tulisan ringan ini.

	 Mengapa kita perlu melayani dengan sukacita? Karena segala 
sesuatu adalah milik Tuhan. Bakat-bakat yang terkandung dalam diri 
kita termasuk bakat melayani sesama adalah milik-Nya. Bakat melayani 
ini tinggal kita ungkapkan terus menerus dalam tindakan-tindakan 
nyata. Mengungkapkannya dengan sukacita menghasilkan pelayanan 
yang tidak biasa-biasa saja melainkan pelayanan yang mempunyai daya 
transformasi. Transformasi dialami tidak hanya oleh diri kita sendiri 
yang menjalankan pelayanan tetapi juga individu, komunitas, dan 
institusi yang kita layani. Ketika pelayanan tersebut kita jalani dengan 
penuh sukacita, energi pelayanan yang pada hakekatnya adalah 
energi pelayanan milik Tuhan ini bervibrasi dalam medan pelayanan 
tersebut. Medan pelayanan berupa institusi pendidikan tinggi seperti 
Unika Soegijapranata ikut bervibrasi dan bertransformasi dengan 
daya-daya yang bersifat ilahi. 
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	 Bagaimana kita bisa melayani dengan sukacita? Pertama-tama 
kita perlu meyakini bahwa bakat pelayanan yang ada di dalam diri kita 
adalah milik Tuhan. Milik-Nya ini harus bisa kita kembangkan terus 
menerus dengan daya-daya yang bersifat ilahi yakni : berpikir serta 
berjuang untuk kepentingan-kepentingan yang lebih besar, menaruh 
segala sesuatu demi rencana-rencana besar-Nya, dan tak pernah 
merasa lelah karena selalu dikelilingi oleh teman-teman di medan 
pelayanan sama yang merupakan anugerah-anugerah yang diberikan 
Tuhan secara khusus bagi kita. Semakin kita berpikir dan bergerak 
demi rencana-rencana besar-Nya semakin nyata bagaimana daya-daya 
ilahi tersebut bergerak merubah medan pelayanan kita. Maka marilah 
dengan penuh sukacita kita menyambut perayaan genap 40 tahun 
usia Unika Soegijapranata yang tercinta. Dirgahayu Unika!!

								      
Semarang, 15 Mei 2022							     
Ketua Yayasan Sandjojo

Dr. Ir. P. Wiryono Priyotamtama, SJ
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PRAKATA

	 Buku yang berjudul Melayani dengan Sukacita ini merupakan 
kisah cinta, refleksi pribadi, dan kolase kehidupan 52 dosen dan tendik 
dalam peran masing-masing sepanjang perjalanan mereka berkarya di 
Unika Soegijapranata . Meminjam istilah Prof. Dr. Budi Widianarko, 
Unika Soegijapranata yang usianya sudah 40 tahun menjadi rumah 
belajar bagi dosen, tendik, dan mahasiswa. Universitas menjadi 
suatu komunitas yang mempertemukan insan-insan yang mempunyai 
tujuan yang sama, yaitu untuk membangun bangsa dan negara dan 
memperjuangkan kebaikan bersama (bonum commune). 

	 Beragam tulisan yang ada di buku ini mengisahkan bagaimana 
masing-masing pribadi diperkaya lewat perjumpaan dengan sesama 
dalam beragam peristiwa. Perjumpaan ini tidak selalu indah dan 
manis, melainkan kadang meninggalkan cerita sedih dan pahit. 
Namun demikian, bukankah yang manis dan pahit itu justru akan 
memperkaya warna kehidupan kita?

	 Memaknai sukacita tidak dapat dilihat sekedar dari wajah 
yang dihiasai tawa tapi sejatinya sukacita adalah hasil refleksi 
terus-menerus terhadap dinamika kehidupan yang penuh warna. 
Dinamika inilah yang menjadi penggerak untuk terus maju, bekerja, 
dan berkarya dengan sukacita sekalipun harus menghadapi berbagai 
tantangan. Mgr. Soegijapranata mengatakan bahwa dalam setiap 
perkara harus ada cinta kasih. Refleksi mendalam para penulis buku 
ini menggambarkan ungkapan cinta kasih kepada institusi dan semua 
insan di universitas dalam setiap peristiwa, dalam suka dan duka, 
dalam perkara yang besar maupun yang kecil, di dalam maupun di 
luar kelas. Tulisan mereka menggambarkan bahwa sukacita adalah 
kekuatan. Sukacita adalah buah pohon pelayanan. Bersukacita berarti 
memberi yang terbaik dari diri kita untuk orang yang kita layani dan 
untuk kampus yang kita cintai. 
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	 Apa pun peran yang dimainkan dalam perjalanan bersama 
Unika Soegijapranata, satu yang menyatukan hati setiap pribadi 
adalah kerelaan untuk melayani. Tulisan yang ada dalam buku ini 
merupakan catatan berharga dari pribadi-pribadi yang dengan 
penuh cinta memberikan talenta, energi, dan buah pemikiran lewat 
pelayanan terbaik untuk kampus Unika Soegijapranata. 

	 Kiranya berbagai refleksi yang ada dalam buku ini memberi 
energi positif bagi setiap insan di Unika Soegijapranata untuk 
melanjutkan perjalanan perutusan dan pelayanan pada masa yang 
akan datang. Dirgahayu ke-40 Unika Soegijapranata!

Editor 
Cecilia Titiek Murniati 
Heny Hartono
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Unika Soegijapranata: Refleksi Perjalanan 
Hidupku

Kristiana Haryanti
kristiana@unika.ac.id

Fakultas Psikologi

Waktu berlalu begitu cepat. Tanpa terasa sudah 36 tahun 
saya berada di Unika Soegijapranata (1986 – 2022), 
menghabiskan waktu lebih dari separuh hidup saya saat 

ini. Masih terbayang di bulan Mei 1986, orang tua memanggil saya 
dan meminta saya untuk mendaftar sebagai mahasiswa di jurusan 
Psikologi, Unika Soegijapranata. Padahal saat itu saya belum tahu apa 
itu ilmu psikologi. Saat mendaftar sebagai mahasiswa, saya terkaget-
kaget melihat gedung kuliahnya yang adalah sebuah rumah tua di 
JL. Pandanaran 100 (Panser) Semarang. Gedung kuliahnya berbeda 
jauh dengan gedung sekolah saya terdahulu, yang megah dengan 
fasilitas lengkap. Yang ada dalam pikiran saya adalah bahwa tidak ada 
orang tua yang akan menjerumuskan anaknya. Pasti orang tua sudah 
berpikir panjang dan tidak menempatkan saya pada situasi yang 
“madesu” (masa depan suram) tapi pada situasi masa datang yang 
“madece” (masa depan cerah).

Perkuliahan di Unika saya ikuti dengan baik. Saya mengerjakan 
semua tugas dan arahan dari dosen-dosen favorit saya: pak Oetomo, 
pak George, pak Bagus, Bu Emmanuella, bu Endang, bu Ery, Bu 
Asih, Bu Ita dan masih banyak lagi. Salah satu kelebihan di Unika 
adalah banyaknya kegiatan organisasi di luar perkuliahan yang dapat 
mengatasi kejenuhan belajar. Selain itu, sejak SMA saya sudah terlibat 
aktif dalam kegiatan LEO (Leadership Experience and Opportunity) 
Club di bawah LIONS Club Distrik 307 Indonesia, sebuah organisasi 
sosial internasional. Di Unika saya juga mengikuti kegiatan paduan 
suara dan PRMK (Pelayanan Rohani Mahasiswa Katolik) yang 
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membuat saya lebih banyak bergaul, mengenal banyak orang dari 
fakultas/universitas lain, berdiskusi, belajar menyelesaikan masalah 
dan konflik serta belajar menjadi pemimpian (leader).

Perjalanan pengalaman kuliah di Unika sangat luar biasa. Saya 
merasakan kuliah di 3 (tiga) jaman: kuliah di rumah tua, di gedung 
bioskop Peterongan hingga kuliah di kampus Bendan (gedung 
Albertus dan Antonius).

Kelulusan saya dari Fakultas Psikologi ternyata diketahui oleh Rektor 
waktu itu yaitu Romo Dr. Sastrapratedja. Beliau ternyata selalu 
mengamati saya selama bertugas di paduan suara di setiap acara 
wisuda. Ketika tanpa sengaja bertemu di depan ruang administrasi, 
beliau menyapa dan mengajak saya untuk berbicara di ruang 
Rektor. Ternyata beliau memberikan kesempatan kepada saya untuk 
mendapatkan pekerjaan di Jakarta dan di Unika Soeggijapranata. 
Luar biasa. Sebagai mahasiswa saya belum pernah berbicara dengan 
beliau. Hanya dengan melihat saya ikut paduan suara setiap kali 
wisuda, beliau memberikan kesempatan pekerjaan yang banyak untuk 
saya. Anehnya lagi, surat lamaran pekerjaan itu dibawa langsung oleh 
Romo Rektor untuk beberapa temannya di Jakarta dan untuk Unika. 
Miracle…

Singkat cerita karena proses seleksi di Unika berlangsung terlebih 
dahulu dan saya dinyatakan lolos maka sejak tahun 1993, saya bekerja 
sebagai dosen di Fakultas Psikologi. Pertama kali masuk kerja tentu 
saja saya merasakan hal yang aneh. Biasanya duduk lesehan di koridor 
kampus, sekarang saya harus duduk di meja dosen. Beberapa teman 
satu angkatan yang belum lulus menggoda, bahkan saya juga sempat 
membimbing skripsi teman seangkatan saya dan lulus dengan nilai 
yang sangat memuaskan.

Pada tahun 1994, ada dua orang staf dari Ghent University 
Belgium, Bart Smet dan Linda DeClerq yang membantu di Fakultas 
Psikologi. Mereka membuat buku Psikologi Perkembangan dan 
Psikologi Kesehatan untuk menambah referensi psikologi yang pada 
waktu itu terbatas. Draf buku yang dibuat dalam bahasa Inggris 
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dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, tetapi karena yang 
menerjemahkan bukan orang yang berlatar belakang psikologi maka 
terjemahannya masih kaku dan terkadang isinya menyebabkan 
pemahaman yang berbeda. Menyadari bahwa terjemahan bahasa 
Indonesia masih kaku, Pak Bart dan bu Linda meminta tolong 
kepada saya untuk membantu menghaluskan kalimat terjemahan 
dan membantu mereka mengajar di kelas dengan materi buku 
yang mereka tulis. Meskipun minat saya adalah Psikologi Industri 
Organisasi/PIO, saya pikir apa salahnya belajar peminatan yang lain. 
Ahkirnya saya membantu menghaluskan kalimat terjemahan dan 
membantu mengajar Psikologi Abnormal. Pada tahun 1996 pak Bart 
Smet dan bu Linda De Clerq menawarkan short course tentang Health 
Promotion di Ghent University Belgium selama 4 (empat) bulan. Suatu 
kesempatan langka yang saya dapatkan dan kemungkinan kesempatan 
itu diberikan kepada saya karena kerelaan saya untuk membantu 
mereka.

Pada tahun 1997 saya memutuskan untuk melanjutkan kuliah magister 
jurusan Psikologi Industri Organisasi (PIO) di Fakultas Psikologi 
Universitas Gadjah Mada meskipun saya juga diterima di Fakultas 
Psikologi Universitas Indonesia. Saya menyelesaikan studi tepat 
waktu dan kembali mengajar di Unika pada tahun 2000. Suatu saat 
saya diminta bantuan oleh Bu Endang Widyorini untuk menemani 
beliau ke Universitas Gadjah Mada untuk menjemput promotornya, 
Prof. Franz Monks untuk berkunjung ke Unika. Dalam perjalanan 
Yogya – Semarang, kami ber 3 (tiga) menjadi akrab. Dalam perjalanan 
tersebut, Prof Monks sempat menanyakan kepada saya apakah saya 
berminat untuk studi lanjut Doktoral. Ternyata minat saya studi 
lanjut dicatat oleh beliau. Selang kira-kita satu tahun berikutnya 
beliau datang lagi ke Kampus Unika. Dalam satu kesempatan makan 
malam bersama, saya mendapatkan info bahwa beberapa teman 
dosen akan studi lanjut doktoral ke Belanda dan sudah menyiapkan 
proposal. Dikarenakan keingitahuan saya, saya meminta ijin kepada 
Prof. Monks untuk mengikuti diskusi proposal. Saya diijinkan 
ikut dalam diskusi iu dengan sayarat membuat secara tertulis ide 
pemikiran penelitian. Dalam diskusi proposal yang dilakukan, Prof 
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Monks mengatakan bahwa saya bisa saja dibimbing oleh Hofstede, 
salah satu penulis jurnal yang saya kutip karena Hofstede berasal dari 
Belanda. Waktu itu saya merasa kaget dan tertawa karena tidak berani 
bermimpi studi lanjut di Belanda dan dibimbing oleh Hofstede. Dua 
bulan berikutnya saya mendapatkan email yang mengejutkan. Saya 
diterima sebagai mahasiswa doktoral dan mendapat beasiswa untuk 
belajar di Radboud University Belanda…. benar-benar kejadian yang 
membuat saya tidak percaya dengan apa yang saya baca. Perjalanan 
studi lanjut di Belanda tidaklah mudah, namun semuanya indah 
pada waktunya. Sepertinya semua jalan sudah disiapkan oleh Tuhan. 
Saya tinggal menjalani saja…

Dari refleksi perjalanan hidup saya tersebut di atas, ada beberapa hal 
yang menurut saya sangat penting dalam menjalani kehidupan dan 
mengembangkan karir:

Mengikuti arahan dari orang tua. Memang ini terlihat sangat klise 
dan seperti bersikap pasif pada hidup serta menyerahkan masa depan 
pada orang lain. Namun saya memiliki anggapan bahwa tidak ada 
orang tua di dunia ini yang akan menjerumuskan anaknya. Orang tua 
pasti berpikir dan menginginkan yang terbaik untuk anaknya. Oleh 
sebab itu, saran dan pertimbangan orang tua perlu diperhatikan atau 
setidaknya dipikirkan dan dicari sisi positifnya.

Aktif mengikuti kegiatan organisasi/terlibat di kepanitiaan kampus 
mungkin terlihat seperti menghabiskan waktu. Namun, dengan 
ikut kegiatan organisasi/kepanitiaan, kita secara tidak sadar belajar 
mengenali dan menghargai orang lain; belajar merencanakan dan 
mengevaluasi kegiatan, menyelesaikan konflik, mengemukakan 
pendapat, mengambil keputusan, mengarahkan orang lain, bertemu 
dan mengenal banyak orang dan juga dikenali oleh orang lain. 
Tanpa kita sadari, mungkin hal tersebut dapat membawa kita pada 
peruntungan yang lain di masa yang akan dating; sesuatu yang kita 
tidak pernah bayangkan. Dengan aktif berorganisasi/kepanitiaan 
maka kita akan terlihat dan dikenal oleh banyak orang yang akan 
membawa kita pada posisi dan kesempatan yang lebih banyak.
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Tidak ada salahnya membantu orang lain jika kita dapat membantu 
dan memang memiliki waktu untuk membantu. Ada satu teori dalam 
psikologi yang bernama “social exchange”. Teori ini secara umum 
menyatakan bahwa apabila kita membantu orang lain maka kita akan 
dibantu. Terlebih lagi, bantuan yang kita peroleh biasanya akan lebih 
besar daripada apa yang kita bantu. Contohnya ketika tetangga anda 
mengirimkan makanan maka kita pasti akan membalas mengirimkan 
makanan…. dan makanan yang kita kirim pastinya adalah makanan 
yang lebih enak dari pada makanan yang dikirim oleh tetangga kita. 
Tentu saja, dalam membantu kita tidak boleh pamrih. Pasrahkan saja 
pada Tuhan bahwa pada suatu saat kita pasti akan juga dibantu entah 
dari orang yang kita bantu atau dari orang lain yang dikirim Tuhan 
untuk membantu kita. 

Menjadi dosen di Unika Soegijapranata menurut saya adalah suatu 
berkah yang melimpah dari Tuhan karena saya seperti terlibat dalam 
proses perkembangan 3 (tiga) bahkan 4 (empat) jaman dengan 
diresmikannya kampus BSB tahun ini (gedung tua/pandanaran 
100, gedung bisoskop, kampus bendan dan kampus BSB). Saya 
bahkan tidak bisa membayangkan bahwa dari sebuah rumah tua di 
Pandanaran 100 (Panser) dan kuliah di gedung bioskop akan berdiri 
megah kampus di Bendan Dhuwur bahkan sekarang berkembang 
sampai Ke kampus BSB; belum lagi jurusan yang berkembang dan 
bervariasi dari Strata 1, Magister bahkan Doktoral. Bekerja sebagai 
dosen Fakultas Psikologi Unika Soegijapranata seperti berada pada 
sebuah keluarga besar yang saling mendukung. Saya yakin semua 
itu tidak akan terjadi jika para pemimpin, para dosen, dan tenaga 
kependidikan tidak bersatu padu dan memiliki upaya keras untuk 
maju. Viva Unika Soegijapranata yang ke 40 tahun. Semoga tetap 
berjaya hingga ahkir jaman. Berkah Dalem dan salam bahagia untuk 
semua dosen dan tenaga kependidikan yang berkarya di rumah Unika 
Soegijapranata.
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